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Abstrak .  
4,3 dengan ketebalan h = 1,6 mm dan loss tan (tand) = 0.025. Sebagai state of the art, pada penelitian ini 
dusulkan peningkatan bandwidth dari antena mikrostrip lingkaran menggunakan metode beleved half 
cut. Metode beleved half cut diterapkan dengan memotong sebagian sisi patch dari antena mikrostrip. 
Antena lingkaran ini memiliki dimensi 85.8 mm x 59.8 mm dengan jari-jari patch sebesar 27.9 mm. Hasil 
perancangan menunjukan antena mikrostrip lingkaran ini memiliki kinerja frekuensi atas 3.00 GHz, 
frekuensi bawah 1.15 GHz, bandwidth 1.85 GHz,  gain 3.0 dBi, dan directivity 4.0 dBi. Antena ini 
kemudian dimodifikasi menggunakan metode beleved half cut dengan d(mm) paling optimal saat bernilai 
16 mm. Hasil perancangan antena lingkaran dengan beleved half cut memiliki kinerja diantaranya 
frekuensi atas 3.30 GHz, frekuensi bawah 1.125 GHz, bandwidth 2.175 GHz,  gain 2.8 dBi, dan 
directivity 3.93 dBi. Walaupun memiliki dimensi yang identik, antena ini memiliki peningkatan nilai 
bandwidth hingga 325 MHz. Penelitian ini menunjukan bahwa metode beleved half cut dapat 
dipergunakan untuk meningkatkan bandwidth antena. 
 
Kata kunci : antena, bandwidth, beleved half cut, lingkaran, microstrip 
 
1. Pendahuluan 
Tingginya permintaan masyarakat terhadap jaringan telekomunikasi nirkabel mendorong pesatnya 
perkembangan teknologi telekomunikasi [1]. Berbagai jenis standar banyak dikembangkan, mulai dari 
GSM, WLAN, HSDPA, HSUPA, WiMAX, dan LTE. Beragam standar tersebut memiliki spesifikasi 
kinerja yang berbeda [2]. Untuk mendukung keberagaaman standar tersebut, maka mulai 
dikembangkan perangkat telekomunikasi mampu bekerja pada beberapa subsistem secara simultan 
(concurrent). Sub sistem tersebut diantaranya multiband filter [3-4]. multiband LNA [5-6], dan 
multiband Mixer [7] serta multiband antena [8]. 
Pengembangan penelitian antena yang dilakukan dilakukan oleh Arnau Cabedo [8], menggunakan 
metode slot PIFA sehingga menghasilkan multiband antena, namun antena ini masih memiliki 
bandwidth yang kecil. Untuk meningkatkan bandwidth, pada penelitian Nargis [9] diusulkan 
peningkatan bandwidth antena menggunakan metode EBG. Penggunaan metode EBG ini cukup baik 
untuk meningkatkan nilai bandwidth namun masih memiliki tingkat kompleksifitas yang tinggi. 
Sehingga pada proses desainnya relatif cukup rumit dan waktu iterasi yang lama. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Y.J. Dong [10], pada penelitian ini digunakan  penambahan 
notched structures pada bagian ground, hasil ini cukup efektif meningkatkan bandwidth, antena. 
Penelitian yang lain diantaranya dilakukan oleh [11]. Pada penelitian [11] ini diusulkan peningkatan 
bandwidth antena menggunakan beleved half cut, penelitian dilakukan pada antena berbentuk topeng. 
Penggunaan beleved half cut cukup berhasil meningkatkan bandwidth antena secara signifikan. 
Namun proses desain antena patch berbentuk topeng membutuhkan waktu yang relatif lama. 
Sebagai state of the art, pada penelitian ini diusulkan perancangan antena lingkaran menggunakan 
modifikasi beleved halfcut. Antena lingkaran merupakan salah satu antena yang sederhana karena 
hanya memiliki parameter berupa jari-jari (r). Antena ini kemudian dimodifikasi menggunakan 
metode beleved halfcut dengan pemotongan sebesar d (mm). Antena ini dirancang pada  substrat FR4 

lingkaran dan metode beleved half cut diharapkan dapat memperoleh desain antena yang sederhana 
dengan peningkatan bandwidth yang besar. 
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2. Pembahasan 
Menurut definisi IEEE definisi Bandwidth:. "Rentang frekuensi di mana kinerja antena, sehubungan 

memiliki pengertian  lebar cakupan frekuensi yang digunakan oleh sinyal dalam medium transmisi. 
Bandwidth dapat diartikan sebagai perbedaan antara komponen sinyal frekuensi tinggi dan sinyal 
frekuensi rendah. frekuensi sinyal diukur dalam satuan Hertz. Sementara metode beleved half cut  
memiliki pengertian pemotongan sebagian sisi dari antena [11].  Pada penelitian ini diusulkan 
perancangan antena lingkaran menggunakan modifikasi beleved halfcut. Persamaan patch jari-jari 
antena lingkaran diberikan oleh [12]. 

 

(1) 

dimana nilai F dinyatakan dengan 

 
(2) 

Pada pers. (1) nilai h dalam satuan cm, sementara pada pers. (2) nilai f  harus dalah satuan Hz. Desain 
antena tersebut memiliki fundamental frekuensi yang bekerja pada dominan mode TM110. Nilai 
resonannya diberikan oleh  

 
(3) 

Dimana nilai c merupakan kecepatan cahaya sebesar 3.108 m/s. Desain antena ini merupakan desain 
antena lingkaran seperti pada Gambar 1. Tabel 1 menunjukan spesifikasi teknis dari antena. 

Tabel 1. Spesifikasi antena 
Spesifikasi Teknis Nilai 

Jari-jari (r) 27.9 mm 
Er (FR4) 4.3 

Ketebalan substrat 1.6 mm 
Loss tangen tand 0.025 

 

 

Gambar 1. Desain antena mikrostrip lingkaran 

 

Gambar 2. Simulasi return loss (dB) desain antena 
mikrostrip lingkaran 

 
Antena ini kemudian dimodifikasi menggunakan beleved hafcut, sehingga terlihat seperti pada 
Gambar 3 dan hasil simulasi nya terlihat pada Gambar 4 saat d benilai 16 mm. Sementara pada 
Gambar 5 memperlihatkan iterasi nilai d(mm) untuk mendapatkan nilai bandwith paling besar. 
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Gambar 3. Desain antena mikrostrip lingkaran 

dengan beleved half cut 

 
Gambar 4. Simulasi return loss (dB) desain 

antena mikrostrip lingkaran dengan  
beleved half cut saat d = 16 mm 

 

 
Gambar 5. Proses iterasi nilai d(mm). 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 6. Perbandingan kinerja antena. (a) Microstrip Lingkaran. (b) Microstrip lingkaran dengan 
beleved half cut. (c) Perbandingan nilai retun loss (dB). 

Pada Tabel 2 memperlihatkan perbandingan kinerja antena. Pada antena dengan tambahan metode 
beleved half cut memiliki tambahan bandwidth sebesar 325 MHz dan diperoleh saat iterasi nilai jarak 
d paling optimal sebesar 16 mm. Namun antena ini memiliki penurunan gain antena sebesar 0.2 dB. 
Secara dimensi kedua antena ini memiliki dimensi yang identik.  

Tabel 2. Perbandingan kinerja antena 
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No Kinerja Antena Konvensional Metode Beleved Half Cut 
1 Frekuensi atas 3.00 GHz 3.30 GHz 
2 Frekuensi bawah 1.15 GHz 1.125 GHz 
3 Bandwidth 1.85 GHz 2.175 GHz 
4 Gain pada 2 GHz 3.0 dBi 2.8 dBi 
5 Directivity  4.0 dBi 3.93 dBi 
6 Dimensi antena 85.8 x 59.8 mm 85.8 x 59.8 mm 
7 Beleved d = 0 mm d = 16 mm 
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3. Simpulan  
Pada penelitian ini berhasil dirancang antena lingkaran ini memiliki dimensi 85.8 mm x 59.8 mm 
dengan jari-jari patch sebesar 27.9 mm. Hasil perancangan menunjukan antena mikrostrip lingkaran 
ini memiliki kinerja frekuensi atas 3.00 GHz, frekuensi bawah 1.15 GHz, bandwidth 1.85 GHz,  gain 
3.0 dBi, dan directivity 4.0 dBi. Antena ini kemudian dimodifikasi menggunakan metode beleved half 
cut dengan d = 16 mm. Hasil perancangan antena lingkaran dengan beleved half cut memiliki kinerja 
diantaranya frekuensi atas 3.30 GHz, frekuensi bawah 1.125 GHz, bandwidth 2.175 GHz,  gain 2.8 
dBi, dan directivity 3.93 dBi, terdapat peningkatan nilai bandwidth hingga 325 MHz. Penelitian ini 
menunjukan bahwa metode beleved half cut dapat dipergunakan untuk meningkatkan bandwidth 
antena. 
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